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ARTICLEINFO ABSTRAK

Bencana banjir bandang dan tanah longsor di Kabupaten Bener Meriah
menimbulkan gangguan signifikan terhadap aktivitas ekonomi daerah,
khususnya pada sektor agribisnis yang menjadi penopang utama
perekonomian masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak kelumpuhan ekonomi pascabencana terhadap kinerja sektor
agribisnis dari perspektif ekonomi manajerial. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
Keywords:  studi kasus. Data diperoleh melalui studi dokumentasi dan studi literatur
yang bersumber dari laporan pemerintah, data agribisnis, serta
Bencana Alam publikasi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan
Ekonomi Manajerial infrastruktur  dan  terputusnya jalur distribusi menyebabkan
Kelumpuhan Ekonomi terganggunya rantai pasok, penurunan kualitas produk, peningkatan
Manajemen Risiko biaya operasional, serta tekanan terhadap arus kas pelaku usaha
agribisnis. Kondisi tersebut meningkatkan risiko gagal kontrak dan
memunculkan disparitas harga antara tingkat petani dan pasar luar
daerah. Selain itu, lemahnya penerapan manajemen risiko, khususnya
ketiadaan perencanaan cadangan (contingency plan), memperbesar
dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh bencana. Oleh karena itu,
percepatan pemulihan infrastruktur, stabilisasi pasar, serta dukungan
kebijakan pemerintah daerah menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan sektor agribisnis pascabencana. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ekonomi
manajerial serta menjadi rujukan dalam perumusan strategi pemulihan
ekonomi di wilayah rawan bencana.
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1. PENDAHULUAN

Kabupaten Bener Meriah merupakan salah satu wilayah di Provinsi Aceh yang memiliki peran
strategis dalam sektor agribisnis, khususnya sebagai sentra produksi kopi Arabika Gayo yang telah
dikenal di pasar nasional maupun internasional. Selain kopi, sektor hortikultura seperti sayur-mayur
juga menjadi penopang utama perekonomian masyarakat setempat. Ketergantungan ekonomi
daerah terhadap sektor agribisnis menjadikan stabilitas produksi, distribusi, dan pemasaran sebagai
faktor krusial dalam menjaga keberlanjutan ekonomi regional(Nasikh et al., 2023).

Namun demikian, kondisi geografis Bener Meriah yang berada di kawasan dataran tinggi
dengan tingkat kerawanan bencana yang cukup tinggi menjadikan aktivitas ekonomi di wilayah ini
rentan terhadap gangguan alam. Bencana banijir bandang dan tanah longsor yang terjadi telah
menyebabkan kerusakan infrastruktur, terutama pada jaringan jalan dan jembatan yang berfungsi
sebagai jalur utama distribusi hasil pertanian. Kerusakan tersebut berdampak langsung pada
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terhambatnya arus barang, terganggunya rantai pasok, serta meningkatnya biaya operasional
pelaku usaha agribisnis. Terputusnya jalur distribusi tidak hanya memengaruhi kelancaran
pemasaran hasil pertanian, tetapi juga menimbulkan tekanan terhadap kinerja usaha agribisnis
secara keseluruhan. Produk pertanian, khususnya kopi, memiliki karakteristik yang sensitif terhadap
waktu dan kondisi penyimpanan. Keterlambatan pengiriman berpotensi menurunkan kualitas
produk, memicu risiko gagal kontrak, serta berdampak pada penurunan pendapatan petani dan
pelaku usaha(Muda et al., 2025).

Dalam perspektif ekonomi manajerial, situasi tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan
risiko dan pengambilan keputusan yang adaptif dalam menghadapi kondisi ketidakpastian.
Ketiadaan perencanaan cadangan (contingency plan) serta lemahnya sistem manajemen risiko
dapat memperbesar dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh bencana. Oleh karena itu, analisis
ekonomi manajerial diperlukan untuk memahami sejauh mana kelumpuhan ekonomi pascabencana
memengaruhi kinerja sektor agribisnis, serta bagaimana strategi manajerial dapat diterapkan untuk
meminimalkan kerugian dan mempercepat proses pemulihan(Yunus et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis dampak
kelumpuhan ekonomi pascabencana terhadap kinerja sektor agribisnis di Kabupaten Bener Meriah
dari perspektif ekonomi manajerial. Kajian ini diharapkan dapat memberikan dasar analitis dalam
perumusan strategi pemulihan ekonomi yang lebih efektif serta mendukung pengambilan kebijakan
pembangunan ekonomi daerah yang berorientasi pada ketahanan dan keberlanjutan
pascabencana(Haris et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis dampak
kelumpuhan ekonomi pascabencana terhadap kinerja sektor agribisnis di Kabupaten Bener Meriah,
pengaruh gangguan distribusi terhadap arus kas dan stabilitas usaha, serta peran manajemen risiko
dalam menghadapi kondisi ekonomi pascabencana.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bencana alam memiliki dampak
signifikan terhadap kinerja sektor agribisnis, terutama melalui gangguan infrastruktur dan distribusi
(Rahman & Putri, 2021; Sari et al., 2022). Penelitian oleh Nugroho (2020) menegaskan bahwa
ketergantungan sektor pertanian terhadap sistem logistik yang stabil menjadikan sektor ini sangat
rentan terhadap bencana alam.

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada analisis makro
dampak ekonomi bencana, sementara kajian yang menelaah dampak tersebut dari perspektif
ekonomi manajerial, khususnya terkait arus kas, risiko operasional, dan pengambilan keputusan
usaha agribisnis di tingkat daerah, masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) dalam menganalisis kelumpuhan ekonomi pascabencana terhadap kinerja sektor
agribisnis dengan pendekatan ekonomi manajerial pada konteks wilayah rawan bencana, yaitu
Kabupaten Bener Meriah(Firre An, 2022).

Tujuan dari penelitian ini adalah: A. Menganalisis dampak kelumpuhan ekonomi
pascabencana terhadap kinerja sektor agribisnis di Kabupaten Bener Meriah. B. Mengkaji pengaruh
gangguan distribusi terhadap operasional dan arus kas usaha agribisnis. C. Menilai pentingnya
penerapan manajemen risiko dalam mendukung pemulihan ekonomi pascabencana.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
ekonomi manajerial, khususnya yang berkaitan dengan dampak bencana alam terhadap kinerja
sektor agribisnis dan pengelolaan risiko usaha.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku usaha
agribisnis dan pemerintah daerah dalam merumuskan strategi pemulihan ekonomi serta
meningkatkan ketahanan sektor agribisnis terhadap risiko bencana di masa mendatang(Ulya, 2020).

2. METODE

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif dan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai dampak kelumpuhan
ekonomi pascabencana terhadap kinerja sektor agribisnis dari perspektif ekonomi manajerial. Studi
kasus difokuskan pada Kabupaten Bener Meriah sebagai wilayah yang memiliki ketergantungan
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tinggi terhadap sektor agribisnis dan mengalami gangguan ekonomi signifikan akibat bencana banijir
bandang dan tanah longsor(HARIANI, 2023).

Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
resmi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas
Pertanian, serta dokumen kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Bener Meriah periode 2020—
2024. Selain itu, data pendukung diperoleh dari publikasi media nasional dan artikel ilmiah yang
relevan dengan topik ekonomi manajerial, agribisnis, dan dampak bencana alam(Suhartawan and
Sulaiman, 2024).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi literatur. Studi dokumentasi
digunakan untuk mengidentifikasi perubahan kondisi ekonomi, kerusakan infrastruktur, dan
gangguan distribusi pascabencana. Studi literatur digunakan untuk memperkuat kerangka analisis
dan membandingkan temuan penelitian dengan teori serta hasil penelitian terdahulu(Hanifah et al.,
2025).

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik, yaitu dengan mengelompokkan data
ke dalam tema-tema utama seperti gangguan distribusi, peningkatan biaya operasional, tekanan
arus kas, dan manajemen risiko usaha. Selanjutnya, data dianalisis dan diinterpretasikan
berdasarkan perspektif ekonomi manajerial untuk mengidentifikasi implikasi kelumpuhan ekonomi
terhadap kinerja dan keberlanjutan sektor agribisnis pascabencana(Hadi et al., 2025).

Keabsahan Data

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan data dari berbagai
dokumen resmi dan literatur ilmiah guna meningkatkan kredibilitas dan konsistensi hasil
analisis(Susanto and Jailani, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kondisi Ekonomi Kabupaten Bener Meriah Pascabencana

Bencana banjir bandang dan tanah longsor yang melanda Kabupaten Bener Meriah memberikan
dampak signifikan terhadap kondisi ekonomi daerah, khususnya melalui kerusakan infrastruktur
yang berperan penting dalam mendukung aktivitas distribusi dan perdagangan. Sejumlah ruas jalan
nasional dan penghubung antarwilayah mengalami kerusakan parah akibat longsoran, sehingga
menghambat akses transportasi barang dan jasa. Terputusnya jalur distribusi ini menyebabkan
terganggunya arus logistik dari dan menuju sentra produksi agribisnis, yang selama ini menjadi
tulang punggung perekonomian daerah(Intyas, Putritamara and Haryati, 2022).

Gangguan infrastruktur tersebut berdampak langsung pada sistem distribusi komoditas
unggulan, terutama kopi Arabika Gayo. Keterbatasan akses transportasi mengakibatkan
keterlambatan pengiriman hasil panen, peningkatan biaya operasional, serta risiko penurunan
kualitas produk akibat waktu penyimpanan yang lebih lama. Kondisi ini tidak hanya merugikan pelaku
usaha dan petani, tetapi juga memengaruhi stabilitas harga di tingkat lokal maupun regional. Di satu
sisi, harga komoditas di tingkat petani cenderung menurun karena kesulitan pemasaran, sementara
di sisi lain terjadi kelangkaan pasokan di luar daerah yang mendorong kenaikan harga(Nugroho et
al., 2025).

Selain sektor kopi, sektor agribisnis hortikultura juga mengalami dampak yang tidak kalah
serius. Lahan pertanian sayur-mayur yang menjadi sumber pendapatan harian masyarakat
terdampak oleh banjir dan longsor, sehingga menurunkan kapasitas produksi. Kerusakan lahan dan
terhambatnya distribusi menyebabkan pasokan pangan lokal berkurang, yang berimplikasi pada
meningkatnya harga bahan pangan di wilayah terdampak. Kondisi ini memperlihatkan adanya
tekanan ganda terhadap ekonomi masyarakat, baik dari sisi pendapatan maupun daya beli.

Kholilul Kholik, Analisis Dampak Kelumpuhan Ekonomi Pascabencana terhadap Kinerja Sektor
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Secara keseluruhan, kondisi ekonomi Kabupaten Bener Meriah pascabencana
menunjukkan adanya kelumpuhan aktivitas ekonomi yang bersifat struktural, terutama pada sektor
agribisnis yang sangat bergantung pada kelancaran distribusi dan infrastruktur. Tidak hanya
berfokus pada perbaikan fisik infrastruktur, tetapi juga pada penguatan manajemen usaha dan
ketahanan ekonomi sektor agribisnis dalam menghadapi risiko bencana di masa mendatang.

Dari sudut pandang ekonomi manajerial, kondisi pascabencana ini mencerminkan terjadinya
peningkatan biaya transaksi dan menurunnya efisiensi operasional sektor agribisnis. Gangguan
infrastruktur menyebabkan perubahan struktur biaya usaha, khususnya pada komponen logistik dan
distribusi, yang secara langsung memengaruhi keputusan produksi dan pemasaran. Situasi ini
menuntut kemampuan adaptasi manajerial yang lebih tinggi agar pelaku usaha dapat
mempertahankan kelangsungan aktivitas ekonominya dalam kondisi keterbatasan(Tuti, 2024).

Dampak Kelumpuhan Distribusi terhadap Kinerja Agribisnis

Kelumpuhan sistem distribusi pascabencana banijir bandang dan tanah longsor di Kabupaten Bener
Meriah memberikan dampak signifikan terhadap kinerja sektor agribisnis, khususnya pada
komoditas unggulan kopi Arabika Gayo. Terputusnya jalur transportasi utama menyebabkan
terganggunya rantai pasok dari tingkat petani hingga ke pelaku usaha pengolahan dan eksportir.
Kondisi ini menghambat proses pengumpulan, pengangkutan, dan pengiriman kopi ke pasar tujuan,
baik di dalam maupun di luar daerah, sehingga memperpanjang waktu distribusi secara
keseluruhan(Soemardjito et al., no date).

Gangguan rantai pasok tersebut berdampak langsung pada kualitas produk kopi.
Keterlambatan pengiriman mengakibatkan biji kopi harus disimpan lebih lama dalam kondisi yang
kurang ideal, terutama pada tingkat kelembapan yang tinggi pascabencana. Situasi ini berpotensi
menurunkan mutu fisik dan cita rasa kopi, yang pada akhirnya dapat mengurangi nilai jual produk di
pasar. Bagi pelaku usaha yang terikat kontrak dengan pembeli, penurunan kualitas dan
keterlambatan pengiriman juga meningkatkan risiko sanksi kontraktual serta menurunnya
kepercayaan mitra dagang.

Selain berdampak pada kualitas produk, kelumpuhan distribusi juga menyebabkan
peningkatan biaya operasional bagi pelaku agribisnis. Keterbatasan akses transportasi memaksa
penggunaan jalur alternatif yang lebih panjang dan memerlukan waktu tempuh lebih lama. Hal ini
berdampak pada meningkatnya biaya bahan bakar, biaya logistik, serta biaya penyimpanan. Pada
kondisi tertentu, pelaku usaha harus menanggung biaya tambahan untuk menjaga kualitas produk
selama masa penundaan distribusi, yang semakin menekan margin keuntungan usaha(Aditama and
Sos, 2020).

Secara keseluruhan, gangguan distribusi pascabencana tidak hanya menghambat
kelancaran aktivitas agribisnis, tetapi juga menurunkan efisiensi operasional dan daya saing produk
kopi Gayo. Situasi ini menunjukkan bahwa kinerja sektor agribisnis sangat bergantung pada
keberlangsungan rantai pasok yang terintegrasi dan infrastruktur distribusi yang memadai, sehingga
upaya pemulihan pascabencana perlu difokuskan pada percepatan normalisasi distribusi dan
penguatan manajemen logistik usaha agribisnis.

Dalam perspektif ekonomi manajerial, kelumpuhan distribusi menunjukkan lemahnya
fleksibilitas rantai pasok agribisnis terhadap gangguan eksternal. Ketergantungan yang tinggi pada
jalur distribusi tertentu memperbesar risiko operasional ketika terjadi bencana. Oleh karena itu,
diversifikasi jalur distribusi dan penguatan manajemen logistik menjadi aspek strategis yang perlu
dipertimbangkan oleh pelaku usaha untuk meningkatkan daya tahan dan daya saing agribisnis
pascabencana(Djazuli and Hidayat, 2024).

Dampak Kelumpuhan Ekonomi terhadap Arus Kas dan Keberlanjutan Usaha

Kelumpuhan ekonomi yang terjadi pascabencana di Kabupaten Bener Meriah memberikan tekanan
serius terhadap arus kas pelaku usaha agribisnis. Terhambatnya distribusi dan tertundanya proses
pemasaran menyebabkan terjadinya penundaan penerimaan pendapatan, sementara kewajiban
operasional seperti biaya produksi, tenaga kerja, dan pemeliharaan tetap harus dipenuhi. Kondisi ini
mengakibatkan ketidakseimbangan antara arus kas masuk dan arus kas keluar, sehingga

ProBisnis, Vol.17, No. 1 January 2026: pp 149-155



ProBisnis : Jurnal Manajemen ISSN 2086-7654 a 153

menurunkan likuiditas usaha dan meningkatkan risiko gangguan operasional dalam jangka
pendek(Putri and Noviardy, 2025).

Selain tekanan terhadap arus kas, kelumpuhan ekonomi juga meningkatkan risiko gagal
kontrak, khususnya bagi pelaku usaha yang telah menjalin kerja sama dengan pembeli di luar daerah
atau pasar internasional. Keterlambatan pengiriman komoditas, terutama kopi Arabika Gayo,
berpotensi menimbulkan penalti sesuai dengan ketentuan kontrak yang telah disepakati. Risiko ini
tidak hanya berdampak pada kerugian finansial secara langsung, tetapi juga dapat menurunkan
tingkat kepercayaan mitra usaha, yang pada akhirnya memengaruhi keberlanjutan hubungan bisnis
di masa mendatang(Juhainah, 2025).

Di sisi lain, kondisi pascabencana juga memunculkan disparitas harga antara tingkat petani
dan pasar luar daerah. Terhambatnya akses distribusi menyebabkan kelebihan pasokan di tingkat
lokal, sehingga harga komoditas di tingkat petani cenderung mengalami penurunan. Sebaliknya,
keterbatasan pasokan di luar daerah akibat gangguan distribusi mendorong kenaikan harga di pasar
tujuan. Ketimpangan harga ini menunjukkan adanya inefisiensi pasar yang berdampak merugikan
petani sebagai produsen utama, sementara manfaat kenaikan harga tidak dapat mereka nikmati
secara optimal.

Dampak gabungan antara tekanan arus kas, risiko gagal kontrak, dan disparitas harga
tersebut menunjukkan bahwa kelumpuhan ekonomi pascabencana tidak hanya bersifat sementara,
tetapi juga berpotensi mengancam keberlanjutan usaha agribisnis. Oleh karena itu, diperlukan
langkah-langkah strategis dalam pengelolaan keuangan dan risiko usaha agar pelaku agribisnis
mampu mempertahankan kelangsungan usahanya serta mempercepat proses pemulihan ekonomi
pascabencana.

Tekanan terhadap arus kas yang dialami pelaku agribisnis pascabencana menegaskan
pentingnya pengelolaan keuangan yang adaptif dalam menghadapi situasi krisis. Dari sudut
pandang ekonomi manajerial, kemampuan menjaga likuiditas usaha menjadi faktor kunci dalam
mempertahankan keberlanjutan usaha. Ketidaksiapan dalam mengantisipasi gangguan pendapatan
dapat mempercepat penurunan kinerja usaha dan meningkatkan risiko kegagalan bisnis(Nestiti,
Lestari and Manda, 2025).

Analisis Manajemen Risiko dan Strategi Pemulihan

Hasil analisis menunjukkan bahwa salah satu faktor yang memperbesar dampak kelumpuhan
ekonomi pascabencana di Kabupaten Bener Meriah adalah lemahnya penerapan manajemen risiko
pada sebagian besar pelaku usaha agribisnis. Banyak pelaku usaha belum memiliki perencanaan
cadangan atau contingency plan yang memadai untuk menghadapi gangguan distribusi dan
operasional akibat bencana alam. Ketiadaan strategi antisipatif tersebut menyebabkan pelaku usaha
kurang siap dalam merespons kondisi darurat, sehingga kerugian ekonomi yang ditimbulkan menjadi
lebih besar dan proses pemulihan usaha berjalan lebih lambat(Setiadi and SE, 2025).

Dalam perspektif ekonomi manajerial, manajemen risiko memiliki peran penting dalam
mengurangi ketidakpastian dan menjaga keberlanjutan usaha. Ketidakmampuan pelaku agribisnis
dalam mengidentifikasi serta memitigasi risiko bencana menunjukkan perlunya peningkatan
kapasitas manajerial, terutama dalam hal perencanaan operasional, pengelolaan rantai pasok, dan
pengaturan arus kas. Tanpa dukungan sistem manajemen risiko yang efektif, sektor agribisnis akan
terus berada dalam kondisi rentan terhadap gangguan eksternal, khususnya di wilayah yang memiliki
tingkat kerawanan bencana yang tinggi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2022) yang menyatakan bahwa gangguan
distribusi pascabencana berdampak langsung terhadap efisiensi rantai pasok dan peningkatan biaya
operasional sektor agribisnis. Dari perspektif ekonomi manajerial, kondisi ini memperkuat
pandangan Nugroho (2020) bahwa ketidaksiapan manajemen risiko menjadi faktor utama yang
memperbesar dampak ekonomi bencana terhadap keberlanjutan usaha.

Selain peran pelaku usaha, keterlibatan pemerintah daerah menjadi faktor kunci dalam
proses pemulihan ekonomi pascabencana. Pemerintah daerah memiliki tanggung jawab strategis
dalam mempercepat pemulihan infrastruktur dasar, terutama jalan dan jembatan yang berfungsi
sebagai jalur utama distribusi hasil agribisnis. Normalisasi infrastruktur transportasi secara cepat
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dapat membantu memulihkan kelancaran rantai pasok dan menekan peningkatan biaya logistik yang
ditanggung oleh pelaku usaha.

Strategi pemulihan ekonomi juga perlu didukung melalui kebijakan yang berpihak pada
pelaku agribisnis, seperti penyediaan bantuan modal kerja, penyaluran kredit lunak, serta intervensi
pasar untuk menjaga stabilitas harga. Selain itu, pemanfaatan teknologi dan sistem digital dalam
pengelolaan logistik dan informasi pasar dapat menjadi alternatif strategi untuk meningkatkan
efisiensi distribusi dalam kondisi krisis. Melalui sinergi antara pelaku usaha dan pemerintah daerah,
diharapkan proses pemulihan ekonomi pascabencana dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan,
sekaligus memperkuat ketahanan sektor agribisnis di Kabupaten Bener Meriah terhadap risiko
bencana di masa mendatang.

Dengan demikian, penerapan manajemen risiko yang terstruktur dan dukungan kebijakan
pemerintah daerah menjadi fondasi penting dalam membangun ketahanan sektor agribisnis
terhadap dampak bencana alam di masa mendatang(Fadli et al., 2025).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kelumpuhan ekonomi
pascabencana di Kabupaten Bener Meriah memberikan dampak signifikan terhadap kinerja sektor
agribisnis. Kerusakan infrastruktur dan terputusnya jalur distribusi menyebabkan terganggunya
rantai pasok komoditas unggulan, terutama kopi Arabika Gayo dan produk hortikultura. Kondisi
tersebut berdampak pada penurunan kualitas produk, peningkatan biaya operasional, serta
terhambatnya aktivitas pemasaran yang pada akhirnya menekan kinerja usaha agribisnis secara
keseluruhan. Kelumpuhan ekonomi juga berdampak langsung terhadap arus kas dan keberlanjutan
usaha pelaku agribisnis. Penundaan distribusi dan pemasaran menyebabkan tertundanya
penerimaan pendapatan, sementara kewajiban operasional tetap harus dipenuhi. Situasi ini
meningkatkan risiko gagal kontrak dan pengenaan penalti, khususnya bagi pelaku usaha yang
memiliki keterikatan dengan pasar luar daerah atau internasional. Selain itu, terjadinya disparitas
harga antara tingkat petani dan pasar luar daerah menunjukkan adanya inefisiensi pasar yang
merugikan produsen di tingkat lokal. Dari perspektif ekonomi manajerial, lemahnya penerapan
manajemen risiko, khususnya ketiadaan perencanaan cadangan (contingency plan), memperbesar
dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh bencana. Ketidaksiapan pelaku usaha dalam menghadapi
gangguan eksternal menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas manajerial dalam pengelolaan
risiko dan pengambilan keputusan pada situasi krisis. Di sisi lain, peran pemerintah daerah menjadi
sangat penting dalam mempercepat pemulihan ekonomi melalui perbaikan infrastruktur, stabilisasi
pasar, dan dukungan kebijakan yang berpihak pada sektor agribisnis. Sinergi antara pelaku usaha
dan pemerintah daerah menjadi kunci utama dalam menjaga keberlanjutan sektor agribisnis
pascabencana. Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam penggunaan data yang bersifat
deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau metode campuran guna mengukur secara lebih rinci
tingkat kerugian ekonomi serta efektivitas strategi pemulihan pascabencana. Selain itu, kajian
mengenai ketahanan ekonomi daerah rawan bencana perlu terus dikembangkan agar dapat menjadi
rujukan dalam perumusan kebijakan pembangunan yang berkelanjutan. Bagi pelaku usaha
agribisnis, disarankan untuk memperkuat penerapan manajemen risiko dengan menyusun
perencanaan cadangan (contingency plan) serta meningkatkan efisiensi pengelolaan rantai pasok
dan keuangan usaha. Bagi pemerintah daerah, percepatan pemulihan infrastruktur distribusi perlu
menjadi prioritas utama guna memulihkan aktivitas ekonomi. Selain itu, dukungan kebijakan berupa
bantuan modal, akses pembiayaan yang fleksibel, serta intervensi pasar diperlukan untuk menjaga
stabilitas harga dan mendukung keberlanjutan sektor agribisnis pascabencana.
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